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PENGEMBANGAN I(ARIR MANAJERIAL DALAM
MENGHADAPI ABAD 2T

TutY Lindawati'

A b s t t a c t
Career is a job or position which is tokBn or hotd by a person in his worHife' For -many people'

tii jo; it i p*t oi pr"rise constituted plaming. If i anpany wants to sumive in this turbulance

changing ewironment, its human rrtoirro have to be improved. A.paradigm shif in managing an

ir-S;ifui""will inltuence the next carcer management toface 21"' century.
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Pendahu luan

Suatu karir mencerminkan perkembangan para anggota organisasi

(karyawan) secara individu datam jenjang jabatan atau kepangkatan yang dapat

iicapai ,il.*u masa kerja dalam organisasi yqg bersangkutan. Dengan

demikian, suatu karir menunjtrkkan orang-orang pada masing-masing peranan

atau status mereka.
Karir pada dasamya merupakan istilatr teknis dalam adminisrasi

personalia. Menurut Handoico (1991:l2l) suatu karir adalatr: "Semua pekerjaan

(atau jabaUn) yang dipunyai (atau drpegan*) ylary kehidupan kerja seseorang'"

brng- demilian tepat apa y*g t luh dikemukakan di atas, ba]rwa karir

*"rriurj,*t ^ pert embangan putJt utyu*an. secara individual dalam jenjang

jabatan atau kepangkatan y*g aapat dicapai selama masa kerja dalam suatu

organisasi.

Pengembengan Ker i r

Pengembangan karir adalah suatu kondisi yang menunjr*kan adlnla

peningkah;-peninfcatan status seseorang dalam suatu organisasi dalam jalur

l;;;*g tAal ai-tet"ptan dalam organisasi yang- bersangkutan. Bagaimanapun

juga peng-embangan karir masing-maslng anqqota dalam organisas! tentunya tidak

sama, karena ur"it it-t tg dfo berbagai firktor lerselut terdatrulu. Titik sentral

untuk meniti karir pada dasarnya terletak pada2 hal, yaitu:

l. KemamPuanintelektual.
2. Kepribadiandalamkepemimpinan'

Kedua hal tersebut senantiasa dibina oleh setiap karyawan atau anggota organisasi

apapun, terutama mereka yang potensial kalau ingin maju dalam karimya.
r ' -pengembangan 

karir- merupakan pendekatan formal yang dilakukan

organisasi intut minjamin orang-oiang dalam organisasi mempunyai kualifikasi

Oui trrno11p.t^ r.ttu-p.ngalaman yanfcocok ketika dibututrkan. Oleh karena itu'
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perusahaan perlu mengelola karir dan mengembangkannya dengan baik supaya
produktivitas karyawan tetap terjaga dan mampu mendorong karyawan unhrk
selalu melakukan hal yang terbaik dan menghindari fnrstasi kerja yang berakibat
pcnunrnan kinerja perusahaan. Pengelolaan dan pengembangan karir akan
meningkatkan efektifitas dan kreativitas sumber daya manusia dalam upaya
mendukung perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Cara Pengembangan Karir
Setelatr berbagai informasi dan bimbingan diberikan, maka penetapan

karir seseorang merupakan langkah awal untuk jenjang karirnya. Disinilah saat
perlunya mulai dipikirkan tentang pengembangan diri masing-masing sesuai
kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya. Dalam hal ini departemen
personalia dapat saja membantu pengembangan diri karyawan atau anggota
organisasi yang bersangkutan.

Cara pengembangan karir yang dilakukan adalah sebagai berikut:
l. Pengembangan Karir secara Individual.

Secara individual setiap anggota organisasi harus siap mengembangkan
dirinya dalam rangka penelitian karirnya lebih lanjut. Menurut Handoko
(1991:l2l) ada 6 kegiatan pengembangan karir yang dapat dilakukan
masing-masing individu sebagai berikut:
a. Prestasi Kerja

Kegiatan paling penting untuk memajukan karir adalatr prestasi kerja
yang baik karena hal ini mendasari semua kegiatan pengembangan
karir lainnya. Kemajuan karir sangat tergantung pada prestasi keda
Qterformance).

b. Exposure
Kemajuan karir juga ditentukan oleh exposure,berarti menjadi dikenal
oleh orang-orang yang memutuskan promosi, transfer dan kesempatan-
kesempatan karir lainnya. Tanpa exposure, karyawan yang berprestasi
baik mungkin tidak memperoleh kesempatan untuk mencapai sasaran-
sasaran karirnya. Para manajer mendapatkan exposure terutama
melalui prestasi, laporan-laporan tertulis, presentasi lisan, kerja panitia,
pelayanan masyarakat dan bahkan lama jam kerja mereka.

c. Permintaan Berhenti
Hal ini merupakan suatu cara untuk mencapai sasaran karir apabilaada
kesempatan karir di tempat lain. Dengan permintaan berhenti tersebut,
yang bersangkutan berpindah tempat bertugas atau bekerja. Berpindatr-
pindah tempat bekerja tersebut bagi sementara manajer profesional
merupakan bagian strategi karir mereka.

d. Kesetiaan Organisasional.
Kesetiaan pada organisasi seseorang bertugas atau bekerja turut
menentukan kemajuan karir yang bersangkutan. Kesetiaan
organisasional yang rendah pada umumnya ditemui pada para sarjana
baru (yang mempunyai harapan tinggi, tetapi sering kecewa dengan
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tempat tugas pertama mereka) dan para profesional (yang kesetiaan

pertamanya Pada ProfesinYa).
e. Mentors danSPonsors

Para mentoi atau pembimbing karir informal bila berhasil

membimbing karir karyawan atau pengembangan karirnya lebih lanjut'

dapat menjaii ,po^o, mereka. Seorang sponsor adalah orang dalam

orianisasi- yang dapat menciptakan kesempatan-kesempatan
pe-ngembangan lurit bagi orang-orang lain. Seringkali sponsor

karyawan adalah atasan langsung mereka'
f. Kesempatan-KeseimpatanuntukTumbuh'

Hal ini tefadi apabila karyawan meningkatkan kemampuanny4

misalnya meluloi program latihan, penganrbilan kursus-hnsus atau

p"*.6utt* gelar, dan sebagainya. _ Hal ini berguna baik bagi

ieparteman personalia dalam pengembangan_sumber daya manusia

iniemal maupun bagi pencapaian rencana karir karyawan.

2. Pengembangan Karir secara Organisasional'
fenlembangan suatu karir seharusnya memanq lidak terganhurg pada

usatra-usatra indinidu saja, sebab hat itu kadangkala tidak sesuai dengan

kepentingan organisasi. Untuk memungkinkan kesinkronan dengan

kepentingan organisasi, maka pihak bagian organisasi yang berwewenang

*iuf itu, y"t*i departemen personali4 dapat mengatur pengembangan

karir para karyawan atau anggota organisasi, misalnya dengan

mrngoduk- pro$am-program latihan, kursus-kursus pengembangan

kard dan sebagainya. 
-Dalam 

hal ini lebih mantap tagi apabila pihak

pimpinan organisasi dapat menyetujui dan merestui program-program

deputttmen personalia tersebut. Dengan demikian pihak manajemen

(pimpinan) ril"lu Welt Informed mengenai upaya-upaya karir personalia

dalam organisasinYa.

Manfaat Pengembangen Karir
Pengeribangan-karir pada dasarnya memiliki manfaat yang hampir sama

dengan apa-yang dikemukakan di atas, namun untuk manfaat pengemtangan ini

ada kekhusuian karena sudatr menyangkut kegiatan pendidikan dan latihan.

Manfaat tersebut adalatr sebagai berikut:
l. MeningkatnyaKemampuanKaryawan

Dengan pengembangan karir melalui pendidikan dan latihan kemampuan

intetittuat rntupun kefiampilan karyawan yang dapat disumbangkan

kepada organisasi akan meningkat.
2. Meningkatnya Suptai Karyawan yang Berkemampuan

Jumlatr karryawaryang lelih tinggi kemampuannya dari sebelumnya akan

menjadi UertamUatr, sehingga memudahkan pihak pimpinan (manajemen)

untut menempatkan dalam job atau pekerjaan yang lebih ltp"l.Dengan
demikian suplai karyawan y,ang berkemampuan bertambatr dan jelas akan

dapat menguntungkan organisasi.
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Demikian manfaat yang dapat dipetik dalam pengembangan karir
karyawan bagi organisasi.

Program Pengembangan Karir
Program pengembangan karir menurut Mondy (1993:376-381) dilakukan

melalui 3 (tiga) fase yaitu:
I. Assessment Phase

Kegiatan program pengembangan karir pada fase ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pekerja. Klasifikasi yang
dilakukan antara lain:
a. memilih karir yang mungkin dicapai dan sesuai,

. b. menentukan usatra unttrk mengatasi kelematran guna mencapai tujuan
karir.

Instrumen yang digunakan pada tahapan ini dapat berupa:
a. lVork Boolcs
Berisi panduan tentang informasi berbagai gambaran kebijaksanaan dan
isu perusahaan yang berhubungan dengan karir.
b. llork Shops
Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan bagi karyawannya untuk
menambah wawasan yang berhubungan dengan karir, seperti seminar yang
dilakukan oleh perusahaan

2. Direction Phase
Penentuan jenis karir yang diinginkan dan langkatr-langkah apa yang dapat
diambil untuk mencapai tujuan karir yang riil berdasarkan posisi sekarang.
Direction Phase ini memiliki pendekatan sebagai berikut:
a. Individual Career Counseling (bimbingan karir secara individual)

Pekerja cenderung memp€rcayai batrwa departemen sumber daya
manusia lebih mewakili kepentingan manajemen, bukan kepentingan
mereka. Penggunaan career counselor dari luar (external counselor)
dapat membantu mempengaruhi pekerja batrwa program ini benar-
benar untuk kepentingan pekerja.
Kombinasi external dan intemal counselor akan memberikan kekuatan
gabungan yaitu insiders akan lebih mengetahui budaya, operasional
dan networlc perusahaan, dan outsiders akan membawa keahlian
khusus dan lebih objektif.

3. Information Services
a. Job Posting

Organisasi mengumumkan adanya kesempatan-kesempatan untuk
program pengembangan karir melalui papan pengumuman, berita
perusahaan atau komputer sistem bagi perusahaan yang memiliki
teknologi informasi yang maju.
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b. Skill Inventory
Berupa catatan-catatan tentang pekerja yang memuat informasi

mengenai skill, pengetahuan dan pendidikan karyawan'
c. Career Path

Memberikan gambaran tentang kesempatan karir yang tersedia d4*

indusfii dan menentukan langkah sekarang untuk mencapai tujuan

karir.
d. Career Resources Center (CRC)

Memuat kumpulan berbagai materi pengembangan karir. CRC juga

akan melindungi pekerja di mana pekerja dapat melakukan sef
as s e s sme nt, menerima bimbingan dan berpikir strategis tentang karir.

4. Development Phase
Pada fase pengembangan ini kegiatan dilakukan untuk menciptakan dan
meningkatkan skill dalam memanfaatkan kesempatan dan menghadapi
tuntutan kerja di masa yang akan datang. Program-program yurg sering
ditawarkan seperti mentoring, coaching, daniob rotation.

Kompetens i  sebagr i  Acuan  Pengembangtn  Kar i r
Ind iv idu

Pendekatan organisasi dalam perencanaan dan pengembangan sumber

daya manusia menitikberatkan aspek strategi perusatraan. Pendekatan ini kurang

mimperhatikan pekerja sebagai anggota perusahaan, tetapi lebih mementingkan
pemiiit saham. Dalam konsep organisasi modern, definisi mengenai customer
iatisfoction bukan hanya untuk pelanggan saja, tetapi pengertian customer adalah

setiap proses yang akan dituju setelah suatu proses dikerjakan. Apabila mengacu
pada lionsep 

-"*io*", 
dalam konsep organisasi modern, maka pemilik modal,

pekerja dan pelanggan adalatr customer yang harus dilayani.
Berdasarkan pendapat Widiyatnya (l 999:38) pendekatan organisasi dalam

pengembangan karir memiliki kelemahan, yaitu:
1- Tidak memprediksi performansi pekerjaan atau keberhasilan hidup.
2. Sering bias terhadap minoritas; wanita dan orang yang berasal dari strata

ekonomi rendatr.
Pendekatan individu dalam pengembangan karir memunculkan banyak studi yang

digunakan sebagai alat ukurnya. Salah satu alat ukur yang digunakan adalalt
penaefotuo kompetensi. Pendekatan kompetensi ini menitikberatkan pada
pandangan bahwa setiap orang umurnnya memiliki keunggulan yang sama
(average performance) tetapi ada beberapa orang yang memiliki keahlian yang

khusus (superior performance) sehingga hanrs dibedakan dari orang-orang lain.
Dalam pengertian lebih jauh, terdapat karakteristik-karakteristik

kompetensi yang membedakan superior performance dengan average
performance (Widiyatnya; I 999:3 8), yaitu:

1. Cross Cultural Interpersonal Sensitivity
Kemampuan untuk mematrami budaya orang luar dalam tingkatr laku dan
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perkataannya, dan untuk memprediksi bagaimana mereka akan bereaksi.
2. Positive Expectatioru of Others

Kepribadian yang kuat dalam menyembrrnyikan formalitas dan nilai orang
lain yang berbeda dengan diri sendiri, dan kemampuan untuk
mempertahankan pandangan positif ketika berada dalam tekanan.

3. Speed in Learning Political Networks.
Kemampuan untuk mengerti dengan cepat sehingga mempengaruhi apa
dan siapa masing-masing orang dalam kepentingan politiknya.
Kompetensi memiliki arti karakteristik yang ada pada masing-masing

individu yang berhubungan dengan kriteria efektif dan performansi superior
dalam pekerjaan. Terdapat 5 tipe karakteristik kompetensi, yaitu:

l. Motives, yaitu konsistensi berpikir mengenai apa yang diinginkan sehingga
menyebabkan suatu kejadian. Motif tingkah laku seperti mengendalikan,
mengarahkan dan memilih untuk menghadapi kejadian tertentu atau tujuan
dan berasal dari orang lain.

2. Trait, yaitu karakteristik fisik dan tanggapan yang konsisten terhadap
informasi atau situasi tertentu.

3. Self Concept, yaitu sikap, nilai atau imajinasi seseorang.
4. Knowledge, yaitu informasi seseorang dalam lingkup tertentu. Kompetensi

ini sangat kompleks. Nilai /cnowledge fesf sering gagal untuk memprediksi
performansi karena mereka gagal untuk mengukur pengetahuan dan
kemampuan sesungguhnya yang digunakan dalam pekerjaan.

5. Sh//, yaitu kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas fisik atau mental
tertentu.
Kompetensi yang pertama dan kedua disebut Hidden Competency, di mana

sulit untuk berkembang dan mengukumya. Kompetensi keempat dan kelima
disebut Visible Competency yang cenderung terlihat dan mudatr untuk
berkembang. Salah satu cara untuk mengembangkannya adalah melalui pelatihan-
pelatihan yang diberikan. Kompetensi ketiga berada di antara kedua kriteria
kompetensi tersebut.

Karak te r i s t i k  Kar i r  Masa  Depan

Jenjang karir seseorang akan sangat tergantung pada fbktor kemampuan
dan kecakapan individu dan dukungan organisasi sebagai tempat bernaung para
karyawan. Bentuk organisasi juga akan sangat berpengaruh terhadap karir
seseorang. Di samping itu perubahan pandangan juga sangat berpengaruh
terhadap kesiapan individu dalam meniti karir.

Kecenderungan di masa yang akan datang (Cahyono;200:16-17) karir
manajerial dipengaruhi oleh 5 faktor, yaitu:

l. Karir manajerial didasarkan pada spesialisasi tertentu
Seseorang tidak akan terlibat secara pennanen dalam suafu organisasi,
mereka cenderung dituntut mampu mengelola dirinya sendiri, di samping
bekerja sama dengan orang lain. Kondisi seperti ini hanya akan terlaksana
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apabila sudatr tercipta sistem informasi untuk memecahkan setiap masalatr

ylil t .jaOi. 
-rufuitus, 

kuantitas, dan kemampuan mengakses dan

memanfaatkan 
--informasi 

akan menempatkan organisasi untuk

memenangkan Persaingan'
2. Tuntutan ,prJi*ir.ri- individual akan memberikan dampak pada

kemamp'gn V*g r."Oaiam lernaaap suaq.PPfesi tertentu. Para manajer

di masa y*g""[* d;t tg dituntut'memitiki pengalaman yang bersifat

cross functionatl. Pematrairan dasar tentang berbagai pendekatan .luli
disiplin uratr -r"*jang karir mereka. palam memasuki arena bisnis

internasional, p.rutt** tentang multikultural dan penqalalan

intemasionaf -Jn:"ai penting. Belum lagi munculnya masalah diversitas

tenaga kerja Uugi p"iu*ft-tt-perusahaal multinasional yang meliputi

p.*ia"* uraf d,yat"a", latar belakang, pendidikan dan kepentingan'

F ooufa".diversitas ini akan sglalu muicul dan merupakan tantangan yang

tidak bisAdielakkan oieh setiap manajei maupun pimpinan' Pemecahannya

tergantungt'p.au,carapandangpimpinang+adaqmasalatrdiversitas,
upit..n mereta merigakuiataii tidak terhadap keberadaan diversitas tenaga

kerja sebagai bagian dari permasalatran perusatraant .
3. n"gi r.tiuf bentik organisasi, baik fungsional, divisional, marik, maupun

network, fat<tor kerjisama menjadi sisuatu yang amat penting untuk

menjaga kelangsungan hidup organisasi'
Misatnya untu[ orianisasi ietwork,kebutuhan keahlian, hubwrgan dengan

manajernen Oun jr"nir-:enis kerjasama dengan s€Trrl? manajer merupa{an

faktor utanra aoiorn tn ntupo efektivitas organisasi' Kemamprran se{ap

individu *tu[ t""ou 
""p"t 

b.tinttgrasi dalam lingkungan- kerja b3tk

sebagai pimpinan/bawahan merupakan faktor penting untuk suksesnya tim'

4. Keberhasilan individu dalam karir dipengaruhi oleh kemampuan untuk

mengatur diri sendiri.
Masing-masing individu dituntut untuk selalu mempertaSankan continotn

learniig proritt yang tidak hanya membantu memberikan kesempatan

karir, narnun juga'untuk berkembang dalam Fngka memberikan

keuntungan antar mereka.
5. Berhubungan dengan sifat individu yang akan selalu memainkan peranan

penting dalam pengembangan profesionalisme mereka'

Salatr satu ut iUut ientingiag'i manajer di masa yang akan datang adalatt

bahwa mereka dituntut rnemitit<i fl eksibilitas. Pada perusahaan-perusahTn

multinasional sifat fleksibilitas akan nampak pada kemampuan indiyidu

untuk terlibat dalam perubahan industri, karyawan bahkan negara' Sifat

lain seperti int"gritut ian keyakinan diri juga merupakan atribut personal

dalam menjalin kerjasama dan mengelola dirinya'

Berdasarkan kelima syarat yang telah dikemukakan untuk karir manajerial

di masa yang akan datang, tantangan manajer akan semakin berat apabila

dikaitkan dengun keberadaan struktur organisasi'
Karakteristik pertama, adanya pengetahuan dan- keahtian teknis yang

ekslusif terhadap paxa manajernya, misalnya dalam bidang manufacturing,
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engineering atau sales. Hanya beberapa top executive saja yang memiliki
kemampuan luas di berbagai bidang. Singkatnya, bahwa organisasi ditujukan
untuk memonitor dan mengawasi peritaku karyawan dan membatasi kemampuan
sumber daya manusia kepada pengetahuan dan keahlian yang bersifat teknis. Pada
organisasi modem, para manajer dituntut memahami seluruh fungsi bisnis dan
bagaimana mereka berinteraksi untuk mencapai tujuan perusahaan.

IGrakteristik kedua, setiap stnrktr,u organisasi yang berbeda membuttrhkan
keunggulan manajerial yang berbeda pula. Bentuk organisasi yang lebih komplek
akan membutuhkan bauran keunggulan teknis dan komersial yang selalu berubah,
sehingga dampaknya setiap anggota organisasi akan dituntut untuk selalu
menambatr kemampuan mereka. Di masa yang akan datang, kemampuan individu
lebih diutamakan pada kemampuan mengatur dirinya sendiri, mengingat peran
mereka dalam organisasi sebagai self managing professional.

Karakteristik ketiga, menyangkut penentuan bagaimana karir seseorang
diattn. Dalam classical profesions, seperti dokter, lm+yer, seorang individu
bertanggung jawab terhadap karirnya sendiri. Sedangkan dalam stnrkttr
organisasi yang ada saat ini, karir seseorang sangat dipengaruhi oleh individu dan
organisasi. Fenomena baru dalam organisasi modem menunjukkan bahwa
lingkungan bisnis dan bentuk organisasi di masa yang akan datang akan
mengalihkan tanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan manajemen
karir kepada individu. Sehingga individu diharapkan memiliki keatrlian yang
kumulatif yang dibutuhkan dalam organisasi, yakni technical, commercial,
collaborative, dan s elfgovernance.

Menurut Knowdell (1998:20), ada l0 aturan baru untuk membangun
kemampuan karir agar sukses di masa yang akan datang, yang meliputi:

l. PertanggungiawabanKarir.
Aturan pertarna ini adalah mempertanggungiawabkan dan
mengembangkan karir yang bertujuan agar individu mengerti dan
memahami keputusan karir yang berdasarkan pada rencana.
Pertanggungiawaban ini merupakan proses yang akan berlanjut terus.
Career counselors mencoba untuk memberikan pemahaman bagi
karyawan untuk menjaga karimya.

2. Pengembangan Ketrampilan Karyawan.
Dalam menghadapi berbagai perkembangan teknologi, organisasi dituntut
untuk terus mengembangkan skill pekeqa agar lebih fleksibel dalam
menghadapi berbagai perubatran yang terjadi. Bagaimanapun kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi selalu akan menjadi kebutuhan yang
penting untuk berhubungan dengan tempat kerja.

3. Penajaman Ketrampilan Komunikasi Karyawan.
Komunikasi yang efektif merupakan kunci utama sukses seseorang dalam
meningkatkan karir dengan keatrlian komunikasi seseorang menyampaikan
ide atau gagasan, kemampuan mempengaruhi orang lain.

4. Penemuan dan Penyesuaian Terhadap Perubahan.
Individu harus sanggup mengenal lingkungan baru dan perkembangan
yang akan datang, sehingga dapat menyesuaikan dengan cepat terhadap
perubatran internal dan ekstemal.
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Fleksibilitas.
Pekerja perlu wrtuk menjadi cukup fleksibel untuk bekerja dengan baik,

baik Jecara independen, dalam suatu tim maupun di bawah pengawasan.

Aplikasikan Teknologi Bant.
fiteria harus segera merespon, meraih, dan mengimplementasikan
berbagai perkembangan dari teknologi baru terjadi.
Pembelaj aran Terus-menerus.
Pekerja harus terus melakukan proses pembelajaran untuk peningkatan
kemampuan skilt. Tetapi proses pembelajaran tidak hanya sampai di situ

saja. Para pekerja yang telah memiliki kemampuan tersebut dan keatrlian
tertentu juga harus dapat melakukan sharing lmowledge kepada pekerja

lainnya (technicol organization).
Penyelesaian Kesalatrpatraman.
Aturan lain ketika mempertimbangkan suatu tugas baru atau indusfi
adalah untuk menjelaskan kesalahpatraman dan menemukan sesuatu yang

benar.
Pemahaman Karyawan.
Pekerjaperlu untuk mengamati budaya atau perilaku organisasi dalam
menentukan pilihan pekerjaan dan pekerja perlu memahami misi atau
nilai-nilai perusahaan melalui kemampuan kerjanya.
Pengembangan KecakaPan Baru.
Tuniutan perubahan yang semakin komplek menuntut karyawan tidak

hanya memiliki spesialisasi pada satu skill tetapi harus mampu
mengemban gkan skill yang fl eksibel.

P r rad igma Kar i r

Karir pada dasarnya dilakukan untuk dapat memuaskan kebutuhan dan

kepentingan k.tya*an. Hal ini dapat diwujudkan dengan memberdayakan
tuwu*urU sehingga mereka dapat melakukan self management. Paradigma karir
mengindikasikan sesuatu yang kontras di antara keduanya. Organisasi fiadisional
lebili menekankan pada birokrasi dan jenjang karir didasarkan pada hirarki. Peran
seorang manajer cenderung bersifat umum, seperti koordinasi, sistem informasi
dan kegiatan operasional. Keunggulan organisasi dicapai dan dikembangkan
melalui training dengan metode yang terfokus pada kriteria fungsional dan

operasional. Sistem penggajian yang diterapkan didasarkan pada pekerjaan

karyawan, sedangkan sistem karir manajemen bersifat paternalistik, tersentralisasi
dan top down,sehingga ketergantungan karyawan kepada atasannya sanga! besar.

Dalam paradigma baru, organisasi disimbolkan sebagai suatu jaringan

yang akan menghubungkan tujuan-tujuan organisasi dan strukturnya dengan
bagian tertentu yang melayani berbagai unit, aliansi dan fungsi-fungsi yang ada
pada organisasi tersebut. Peran manajer akan cenderung lebih terspesialisasi'
kompetensi pokok pada organisasi paradigma baru adalah menciptakan tim yang

multidisiplin-untuk bisa mengembangkan keunggulan di dalam perusatraan. Self

determination merupakan prinsip utama dalam membangun organisasi yang akan

5.

7.

8.

9.

10.
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memberi dukungan individu untuk mengelola karir mereka sendiri. Struktur
organisasi yang tlat akan lebih mudah dalam menciptakan mobilitas karyawan.
Risiko yang mungkin timbul dalam organisasi baru adalatr anarki dan inetisiensi.

Perubahan paradigma pengembangan karir individu dari yang hanya satu
jalur karir menuju karir yang lebih variatif memacu kreatifitas individu urtuk
menguasai berbagai keahlian. Paradigma lama pengembangan karir, suatu kali
pekerja lama membuat keputusan tentang pekerjaan apa yang ingin didapatkan
dan pekerja bisa menjaga pekerjaan itu, maka akan dapat menentramkan hidup
dan tidak harus memikirkannya kembali. Tetapi dalam paradigma baru, dengan
semakin meningkatnya pilihan atas pekerjaan dan tuntutan perkembangan
teknologi, kesuksesan karir individu akan tergantung pada kemampuan untuk
melakukan berbagai hal di masa yang akan datang. Mereka yang hanya bekerja
dengan satu keatrlian saja akan berisiko terhadap pekerjaannya (Knowdell,
1998:23).

Penu tup

Ada satu pernyataan yang mendasari bagaimana pentingnya karir bagi
setiap individu. Pernyataan tersebut berbunyi demikian:
Apabila karyawan di dalam perusatraan dituntut untuk berkembang sesuai dengan
keinginan perusahaan, maka karyawan juga akan meminta kejelasan tentang
peluang apa untuk karirnya di masa yang akan datang. Pemyataan tersebut
nampaknya masih relevan dengan kenyataan sekarang ini. Namun yang harus
diubab adalatr cara memandang dunia karir.

Karir sampai kapanpun masih menjadi faktor motivasi yang besar bagi
karyawan dan masih menjadi bagian terintegrasi bagi organisasi trntuk
mengembangkan karyawannya, akan tetapi mendudukkan karir selalu sama
dengan kenaikan jabatan (secara formal), promosi tergantung pada loyalitas, dan
seterusnya agaknya telatr menjadi pandangan yang akan berlalu.
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